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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka penulis menarik kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1.

Siswa dengan kemampuan penalaran tinggi dapat mengajukan dugaan dalam hal
ini siswa mampu menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal, kemampuan
melakukan manipulasi matematika dalam hal ini siswa mampu menuliskan
langkah-langkah menyelesaikan soal cerita aritmatika sosialdankemampuan
menarik kesimpulan logis, sesuai dengan kemampuan pada soal.

Siswa dengan kemampuan penalaran sedang dapat mengajukan dugaan dalam hal
ini siswa mampu menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal, kemampuan
melakukan manipulasi matematika dalam hal ini siswa mampu menuliskan
langkah-langkah menyelesaikan soal dan melakukan operasi matematika,
sedangkan pada soal nomor 2 kemampuan mengajukan dugaan.kemampuan
melakukan manipulasi matematika dalam hal ini siswa mampu menuliskan
langkah-langkah menyelesaikan soal dan melakukan operasi matematika dan
siswa mampu menarik kesimpulan sesuai dengan kemampuan pada soal hanya
pada soal.

Siswa dengan kemampuan penalaran rendah dapat mengajukan dugaan dalam hal
ini siswa belum mampu menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal, siswa
belum mampu melakukan manipulasi matematika dalam hal ini siswa belum
mampu menuliskan langkah-langkah menyelesaikan soal dan melakukan operasi
matematika, dan siswa mampu menarik kesimpulan logis sesuai dengan
kemampuan pada soal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti
sampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi guru, kemampuan penalaran matematis siswa sangat berpengaruh terhadap
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika sehingga penting bagi Guru
untuk memperhatikan situasi tersebut dalam pembelajaran matematika. Guru
dapat mengembangkan potensi pengajaran dengan meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa.

Bagi siswa, harus lebih terlatih dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial
yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari sehingga mudah menemukan hal
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal yang diberikan, untuk meningkatkan
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pemahaman siswa, kemampuan berpikir siswa dan mampu dalam proses
perhitungan.

3. Bagi sekolah, harus memperbaiki proses belajar di sekolah dengan memperbanyak
materi dan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Agar kedepannya siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama.
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